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ABSTRAK 

 

M. Dhani Dewantara. Pengaruh stimulan alami menggunakan ekstra kulit 

pisang raja (Musa Sapientum L.) terhadap lateks pohon karet KLON PB 260 (Hevea 

Brasiliensis Muell Arg.). Dibimbing oleh Ir. Hj. Yuliantina Azka, M.P. dan Ir. 

Ridwan Hanan, M.P.  

Karet alam merupakan salah satu komoditas perkebunan penting di 

Indonesia, namun produktivitasnya masih relatif rendah dibandingkan potensinya. 

Penggunaan stimulan merupakan teknik umum untuk meningkatkan hasil lateks, 

tetapi penggunaan stimulan kimia secara berlebihan dapat berdampak negatif 

terhadap kesehatan tanaman dan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak kulit pisang raja (Musa sapientum 

L.) sebagai stimulan alami serta menentukan konsentrasi optimal dalam 

meningkatkan produksi lateks tanaman karet (Hevea brasiliensis klon PB 260). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2026 di kebun karet 

rakyat Desa Sungai Rengit, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan, yaitu P0 (kontrol), P1 (100 g/l), 

P2 (200 g/l), P3 (300 g/l), dan P4 (400 g/l). Parameter yang diamati meliputi volume 

lateks, lama aliran lateks, berat lateks segar, dan kadar karet kering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit pisang raja berpengaruh sangat nyata 

terhadap seluruh parameter yang diamati. Perlakuan terbaik diperoleh pada P2 (200 

g/l) dengan volume lateks tertinggi (67,13 ml), lama aliran terpanjang (161,80 



 

 

 

menit), dan berat lateks segar tertinggi (62,16 g). Namun, kadar karet kering 

tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol (33,56%). Produksi lateks meningkat pada 

sadapan pertama dan kedua, kemudian menurun pada sadapan ketiga akibat 

berkurangnya respons fisiologis tanaman. Kesimpulannya, ekstrak kulit pisang raja 

merupakan stimulan alami yang efektif dengan konsentrasi optimal 200 g/l untuk 

meningkatkan produksi lateks secara berkelanjutan. 

Kata kunci: stimulan alami, ekstrak kulit pisang, produksi lateks, tanaman 

karet, konsentrasi optimal 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

M. Dhani Dewantara. Effect of natural stimulant using extra plantain peel 

(Musa Sapientum L.) on the latex of rubber tree Clon PB 260 (Hevea Brasiliensis 

Muell Arg.). Guided by Ir. Hj. Yuliantina Azka, M.P. and Ir. Ridwan Hanan, M.P.  

Natural rubber is one of the most important plantation commodities in 

Indonesia; however, its productivity remains relatively low compared to its 

potential. The application of stimulants is a common technique used to increase 

latex yield, but excessive use of chemical stimulants may negatively affect plant 

health and the environment. Therefore, this study aimed to evaluate the 

effectiveness of plantain peel extract (Musa sapientum L.) as a natural stimulant 

and to determine the optimal concentration for increasing latex production of rubber 

trees (Hevea brasiliensis clone PB 260). The research was conducted from January 

to February 2026 in a smallholder rubber plantation located in Sungai Rengit 

Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra. A 

Randomized Block Design (RBD) was applied with five treatments and five 

replications, namely P0 (control), P1 (100 g/l), P2 (200 g/l), P3 (300 g/l), and P4 

(400 g/l). The observed parameters included latex volume, latex flow duration, 

fresh latex weight, and dry rubber content. The results showed that the application 

of plantain peel extract had a highly significant effect on all observed parameters. 

The best treatment was P2 (200 g/l), which produced the highest latex volume 

(67.13 ml), longest flow duration (161.80 minutes), and highest fresh latex weight 

(62.16 g). However, the highest dry rubber content was recorded in the control 



 

 

 

treatment (33.56%). Latex production increased during the first and second tapping 

but declined in the third tapping due to reduced physiological response. In 

conclusion, plantain peel extract is an effective natural stimulant with an optimal 

concentration of 200 g/l for improving latex production sustainably.  

Keywords: natural stimulant, plantain peel extract, latex production, rubber 

tree and optimal concentration  
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I.  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Industri karet alam merupakan salah satu sektor strategis di Indonesia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2024), luas areal perkebunan karet Indonesia pada tahun 2023 

mencapai sekitar 3.557.091 hektar, dengan produksi karet kering mencapai 2.717.081 

ton. Indonesia menempati posisi sebagai produsen karet alam terbesar kedua di dunia 

setelah Thailand, dengan demikian komoditas karet memiliki kontribusi penting 

terhadap lapangan usaha pertanian dan devisa ekspor negara. 

Produktivitas pohon karet di Indonesia masih berada dibawah potensi yang 

optimal. Provinsi Sumatra Selatan merupakan penghasil utama tanaman karet dengan 

produtivitas 1.088 kg/ha, tetapi di Indonesia produktivitas mencapai 2,651,000 

sementara di negara tetangga seperti Thailand mencapai sekitar 4.707.000 ton. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan kinerja kebun karet di Indonesia yang 

harus segera diatasi agar industri tetap kompetitif secara global (Anonim, 2024). 

Berbagai faktor mempengaruhi hasil lateks dari pohon karet, termasuk faktor 

genotipe (klon), kondisi lingkungan (curah hujan, kualitas tanah, kelembaban) serta 

teknik sadap dan stimulasi yang diterapkan sebagai contoh, penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa definisi fisiologis dan manajemen klon sangat mempengaruhi 

aliran lateks dengan demikian, meningkatkan produktivitas bukan hanya soal 

memperluas areal, tetapi juga soal pengelolaan internal kebun dan stimulasi tanaman 
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(Budiasih et al., 2020). Teknik yang digunakan untuk meningkatkan aliran lateks 

dalam penyadapan tanaman karet penerapan stimulant kimia seperti ethephon. Menurut 

penelitian Wulandari et al, (2015), menunjukan bahwa pemberian dosis ethephon 

sebesar 0,9 cc per pohon dengan teknik aplikasi kulit batang (bark application) mampu 

meningkatkan durasi aliran lateks serta volume lateks secara signifikan dibandingkan 

tanpa aplikasi. 

Penggunaan stimulan kimia seperti ethephon ternyata meskipun efektif untuk 

peningkatan awal produksi lateks, menghadapi tantangan jangka panjang. Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa aplikasi ethephon pada tanaman karet klon-klon 

berbeda dapat menurunkan kualitas fisiologis tanaman serta tidak selalu sesuai dengan 

kemampuan metabolisme tanaman (Herlinawati dan Kuswanhadi, 2018), selain itu 

dalam kondisi spesifik di areal yang mengalami penyakit gugur daun sekunder, aplikasi 

stimulan ethephon konsentrasi tinggi justru memberikan hasil produksi yang lebih 

rendah dibandingkan konsentrasi rendah (Andriyanto et al., 2023). 

Sejalan dengan tren pertanian berkelanjutan, muncul kebutuhan akan stimulan 

alami yang biodegradable, tidak toksik dan mudah diperoleh. Prinsip pertanian 

berkelanjutan mendorong pengembangan bahan alami pengganti bahan kimia sintetis, 

termasuk dalam stimulasi produksi lateks. Konsep ini penting agar industri karet tetap 

berdaya saing sekaligus ramah lingkungan (Anonim, 2024).  

Potensi bahan alami yang menarik adalah salah satu limbah pertanian yang 

selama ini kurang dimanfaatkan, seperti kulit pisang. Limbah organik ini memiliki 

kandungan bioaktif dan dapat menjadi sumber bahan aktif bagi tanaman. Kulit pisang 

https://www.indonesia-investments.com/business/commodities/rubber/item185
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sangat melimpah di Indonesia dan jika dimanfaatkan untuk tujuan agronomi, dapat 

menambah nilai ekonomi sekaligus mengurangi limbah (Jami’ah et al., 2018) 

Khususnya untuk varietas Pisang Raja (Musa sapientum L.), beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kulitnya mengandung etilen alami, asam amino, 

senyawa fenolik, vitamin dan enzim yang berpotensi mempengaruhi metabolisme 

tanaman dengan demikian, ekstrak kulit pisang raja berpotensi berfungsi sebagai 

stimulansia alami yang mempercepat aliran lateks dan meningkatkan produksi tanpa 

efek samping kimia (Adhayanti et al., 2023). Meskipun sudah ada banyak penelitian 

mengenai stimulan kimia dan beberapa bahan alami lainnya, masih terbatas penelitian 

yang secara spesifik menginvestigasi ekstrak kulit pisang raja terhadap produksi lateks 

pohon karet di Indonesia. Hal ini menciptakan research gap yang mendasari urgensi 

penelitian. Mengisi celah ini, penelitian dapat memberikan bukti empiris baru sekaligus 

memperluas aplikasi agronomi stimulansia alami (Syamsiyah et al., 2020) 

Penelitian ini penting karena secara ilmiah dan praktis. Penelitian ini Secara 

ilmiah,  akan menguji mekanisme stimulan alami melalui ekstrak kulit pisang raja 

terhadap aliran dan produksi lateks pohon karet. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif stimulan yang ramah lingkungan, lebih murah dan layak 

diterapkan oleh petani karet Indonesia, terutama skala kecil.  Penelitian ini dengan 

demikian, diharapkan dapat menyumbang pada peningkatan produktivitas industri 

karet nasional dan mendukung pengelolaan kebun karet yang berkelanjutan. 
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B.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit pisang raja terhadap berat lateks yang 

dihasilkan oleh pohon karet? 

2. Berapa dosis optimal ekstrak kulit pisang raja yang dapat meningkatkan 

produksi lateks secara signifikan? 

 

C.   Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian    

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh ekstrak kulit pisang 

raja sebagai stimulan alami terhadap produksi lateks pohon karet. Kegunaan penelitian 

ini adalah memberikan alternatif stimulan yang ramah lingkungan, ekonomis dan 

mudah diaplikasikan petani.  
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